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KAKAKAKAKATTTTTA PENGA PENGA PENGA PENGA PENGANTANTANTANTANTARARARARAR

Ayat-ayat Alquran yang membicarakan tentang kewajiban puasa
menarik untuk dikaji karena di dalamnya dijelaskan beberapa gambaran

tentang hukum Tuhan. Gambaran ini dapat terlihat jika ayat-ayat dimaksud
dikaji secara utuh berdasarkan al-munâsabah yang dimulai dari Q.S.
al-Baqarah ayat 183-188.

Masing-masing ayat ini memiliki keterkaitan dengan ibadah puasa
sehingga membuatnya semakin menarik untuk dikaji. Cara penyampaian
yang digunakan oleh Alquran untuk mengajak orang-orang Mukmin
berpuasa terkesan logis, argumentatif dan sangat menyentuh nilai-nilai
kemanusiaan.

Pada ayat pertama (Q.S. al-Baqarah ayat 183) ditunjukkan cara-cara
menetapkan suatu hukum. Alquran dengan sengaja memanggil para
pelaku puasa dengan sebutan “orang-orang yang beriman” yang dapat
dipahami sebagai bentuk sugesti. Melalui sugesti ini Alquran mewajibkan
puasa kepada orang-orang Mukmin sambil melakukan analogi kepada
umat sebelumnya. Ajakan ini ditutup dengan menyebutkan tujuan puasa
yaitu menjadi orang-orang yang takwa.

Pada ayat kedua (Q.S. al-Baqarah ayat 184) digambarkan hukum
Tuhan yang bersifat fleksibel. Kewajiban puasa pada ayat ini hanya ditujukan
kepada orang-orang yang mampu melaksanakannya ketika itu. Adapun
bagi yang tidak mampu dibolehkan tidak berpuasa namun wajib diganti
pada hari-hari yang lain, sedangkan bagi yang tidak mungkin melakukannya
dialihkan kepada pembayaran fidyah.

Pada ayat ketiga (Q.S. al-Baqarah ayat 185) ditegaskan tentang prinsip
hukum Tuhan yaitu memberikan kemudahan kepada manusia tidak
untuk mempersulit. Pernyataan ini dipertegas lagi dengan mengulangi
bentuk dispensasi sebagaimana yang telah disebutkan pada ayat kedua.

Pada ayat keempat (Q.S. al-Baqarah ayat 186) disebutkan tentang
penghargaan tertinggi yang diberikan Tuhan kepada orang-orang yang
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berpuasa yaitu memasukkan mereka ke dalam kelompok hamba-hamba-
Nya. Status ini menjadikan yang bersangkutan sangat dekat dengan
Tuhan sehingga setiap permintaan yang mereka ajukan senantiasa
direspon-Nya.

Pada ayat kelima (Q.S. al-Baqarah ayat 187) dikemukakan tentang
adanya teori limitasi dalam pelaksanaan puasa. Teori limitasi ini menunjukkan
bahwa setiap hukum Tuhan tidak ada yang memberatkan manusia karena
semuanya diberlakukan berdasarkan asas kepatutan. Kemudian dikemukakan
lagi tentang cara-cara Tuhan dalam menjelaskan hukum-hukum-Nya.

Pada ayat keenam (Q.S. al-Baqarah ayat 188) diutarakan sebuah
evaluasi untuk melihat hasil dari puasa yang dilaksanakan. Ayat ini melarang
orang-orang yang berpuasa memakan harta sesamanya secara batil.
Pesan yang hendak disampaikan adalah bahwa orang-orang yang sudah
berpuasa sangat tidak etis mengambil yang bukan haknya.

Berdasarkan ayat-ayat puasa di atas dapat dipahami bahwa puasa
adalah ibadah yang berkaitan erat dengan kehidupan manusia karena
di dalamnya terkandung berbagai macam pesan. Pesan yang dirasakan
langsung dari ibadah puasa adakalanya berkenaan dengan kesehatan
pisik dan adakalanya berkenaan dengan kesehatan moral.

Mengingat bahwa banyaknya pesan-pesan yang terkandung di dalam
ibadah puasa maka buku ini menggali kembali pesan-pesan tersebut melalui
penafsiran terhadap ayat-ayat Alquran yang berkenaan dengan puasa. Hal
ini dilakukan adalah sebagai respon atas ketidakpuasan selama ini terhadap
kajian puasa yang lebih banyak didekati melaluki fikih dan tasawuf.

Meskipun demikian, penulis sangat menyadari bahwa kajian ini
masih jauh dari sempurna dan karenanya dengan senang hati penulis
menerima kritikan-kritikan yang konstruktif dari pembaca sekalian.
Mudah-mudahan buku ini menjadi amal jariyah bagi penulis dan pihak-
pihak yang terlibat dalam penyelesaiannya.

Medan, Oktober 2016
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PENDPENDPENDPENDPENDAHULAHULAHULAHULAHULUUUUUANANANANAN

Puasa adalah ibadah yang mekanismenya telah diatur di dalam
Alquran secara rinci. Rincian ini dapat dilihat pada urutan ayat-

ayat puasa yang dimulai dari Q.S. al-Baqarah ayat 183 sampai Q.S.
al-Baqarah ayat 188. Urutan ayat-ayat puasa ini memberi gambaran
tentang dasar kewajiban puasa, analogi, waktu, dispensasi, hikmah,
tujuan dan lain-lain.

Oleh karena itu, kajian tentang puasa tidak dapat dipahami secara
utuh kecuali jika semua ayatnya dibahas secara menyeluruh. Sebagai
contoh, jika pembahasan tentang puasa hanya menggunakan satu ayat
maka muncul pengklaiman bahwa tujuan puasa hanya takwa. Padahal,
tujuan melaksanakan puasa tidak hanya sebatas takwa tetapi masih
terdapat juga tujuan lain yaitu berilmu, bersyukur dan cerdas.

Rincian ayat-ayat Alquran tentang puasa menyebabkan ibadah
puasa minim dari perbedaan pendapat (khilâfiyah) bila dibanding dengan
ibadah lainnya. Adapun yang menjadi perbedaan adalah ibadah-ibadah
lain yang dikaitkan dengan puasa Ramadan seperti shalat tarawih,
shalat witir, i’tikaf, tadarrus, qunut shalat tarawih, niat berpuasa dan
lailat al-qadr. Kemudian akhir-akhir ini muncul lagi perbedaan pendapat
dalam menetapakan awal dan akhir Ramadan apakah dengan ru’yah
atau hisab.

Pada prinsipnya, objek-objek perbedaan seperti yang disebutkan
di atas tidaklah termasuk ke dalam perbuatan yang dapat merusak
hakikat puasa. Dalam tataran ini Alquran terkesan sengaja tidak menyinggung
beberapa objek di atas kecuali masalah i’tikaf, penentuan awal dan akhir
Ramadan. Adapun tentang lailat al-qadr tidak disebutkan pada urutan
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ayat puasa tetapi diletakkan pada surat tersendiri yaitu Q.S. al-Qadr
(surat yang ke-97).

Persoalan-persoalan yang dikemukakan oleh Alquran dapat dirumuskan
ke dalam beberapa pertanyaan. Apa keinginan Tuhan yang dapat dipahami
melalui ayat-ayat puasa? Bagaimana prinsip hukum Tuhan yang terdapat
di dalam ayat-ayat puasa? Apa format hukum Tuhan yang dapat dipahami
melalui ayat-ayat puasa? Bagaimana Tuhan memposisikan manusia
dalam ketetapan hukum-Nya? Bagaimana hubungan Tuhan dengan
manusia dalam setiap ketetapan hukum-Nya? Apa kontribusi puasa
di dalam kehidupan sosial?

Tulisan ini berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas dengan
mengacu kepada ayat-ayat Alquran dengan menggunakan metode
al-munâsabah. Metode al-munâsabah ini tidak hanya untuk melihat batas
berita awal dan akhir ayat tetapi metode ini digunakan juga untuk memahami
korelasi antara satu ayat dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Setelah
menetapkan paket ayat-ayat puasa melalui al-munâsabah maka langkah
berikutnya adalah mencari hubungan makna antara satu ayat dengan
ayat berikutnya. Adapun dalam hal menganalisis data digunakan beberapa
pendekatan di antaranya pendekatan lughawî (kebahasaan) dan kadang-
kadang digunakan juga pendekatan tafsir al-maw«û’î.

Pernyataan bahwa Alquran bersifat global masih perlu untuk didiskusikan
karena pernyataan ini berbeda dengan ayat-ayat puasa. Pada ayat-ayat
puasa pernyataan Alquran terkesan sangat rinci karena masing-masing
ayat puasa memberikan penjelasan yang berkaitan dengan persoalan
puasa. Kuat dugaan jika masing-masing ayat difungsikan untuk menjelaskan
ayat yang lain maka semuanya akan menjadi lebih rinci.

Di dalam kajian ‘Ulûm al-Qur’ân terdapat sebuah statement yang
mengatakan bahwa masing-masing ayat Alquran menafsirkan antara
satu dengan lainnya (���� ����� ����). Statement ini menunjukkan
bahwa pada prinsipnya pesan-pesan Alquran adalah rinci bukan global.
Dalam mencari kerincian pernyataan Alquran ini ada dua metodologi
yang ditawarkan oleh para ahli tafsir yaitu tafsir tematik (al-maw«û’î)
dan al-munâsabah.

Tafsir tematik (al-maw«û’î) adalah cara yang digunakan untuk
membahas satu topik dengan mengumpulkan ayat-ayat Alquran yang
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berkenaan dengan topik dimaksud. Ayat-ayat yang sudah terkumpul
ini kemudian dikaji secara menyeluruh berdasarkan langkah-langkah
yang sudah ditetapkan sehingga dapat sebuah jawaban dari Alquran
tentang topik yang sedang dibahas.

Menurut A%mad Sayyid al-Kûmî, ada tujuh langkah yang harus
dilakukan dalam tafsir al-maw«û’î. Pertama, menetapkan masalah
yang akan dikaji. Kedua, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
masalah. Ketiga, menyusun ayat-ayat secara runtut. Keempat, memahami
korelasi (al-munâsabah). Kelima, menyusun kerangka bahasan yang
sistematis. Keenam, melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis
bila dipandang perlu. Ketujuh, mempelajari ayat-ayat tersebut secara
tematik dan menyeluruh.1

Adapun al-munâsabah, secara etimologi diartikan dengan al-muqârabah
(��������) yaitu saling berdekatan. Dalam konteks ini hampir dapat
dipastikan bahwa ayat-ayat dan surat-surat yang ada di dalam Alquran
saling memiliki hubungan yang erat. Keterkaitan antara satu ayat dengan
ayat yang lain demikian antar surat dapat dijadikan sebagai dasar pemikiran
untuk memahami pesan-pesan Alquran tanpa harus terikat kepada
sejarah turunnya ayat tersebut.2

Pada konteks yang lain, al-munâsabah diartikan juga dengan al-
musyârakah dan al-muqârabah (�������� ���������) yang artinya kedekatan
dan persamaan atau keserasian dan kemiripan. Dengan adanya al-
munâsabah antara ayat-ayat Alquran akan menjadikannya memiliki
hubungan yang sangat erat dan menjadikan susunannya bagaikan
sebuah bangunan yang saling menyokong.3

Para ulama menawarkan lima cara untuk menemukan al-munâsabah.
Pertama, hubungan tema pokok antara satu surat dengan surat lainnya
baik sebelum maupun sesudahnya. Kedua, hubungan antara satu surat

1 Untuk lebih lengkapnya langkah-langkah yang akan digunakan silakan
lihat Ahmad al-Sayyid al-Kûmî, al-Tafsîr al-Mawdû’î, (Mesir: Dâr al-Huda, 1980),
hlm. 13. Lihat juga, Ahmad Jamâl al- ‘Umrî, Dirâsât fi Tafsîr al-Mawdû’î li al-
Qacac al-Qur’ânî, (Kairo: Maktabah al-Khânijî, 1986), hlm. 73-75.

2 Badr al-Dîn Muhammad bin ‘Abdullâh al-Zarkâsyî, al-Burhân fî ‘Ulûm al-
Qur’ân, Juz 1, (Bayrût: Dâr al-Kutub al-’Ilmiyah, 1988), hlm. 61.

3 Jalâl al-Dîn al-Suyûmî, al-Itqân fî ‘Ulûm al-Qur’ân, Juz 1, (Bayrût: Dâr
al-Fikr, t.t.), hlm. 235.



4

TAFSIR AYAT-AYAT PUASA

dengan surat lainnya namun disertai dengan beberapa surat. Ketiga,
hubungan ayat terakhir pada surat-surat dengan ayat pertama pada
surat sesudahnya. Keempat, hubungan antara ayat dengan ayat lainnya
yang terdapat pada surat yang berbeda. Kelima, hubungan antara ayat
dengan ayat lainnya yang berada pada surat tersebut.

Penulis sendiri cenderung menggunakan cara yang kelima dalam
kajian ini yaitu hubungan antara ayat dengan ayat lainnya yang berada
pada surat tersebut. Kecenderungan ini disebabkan bahwa ayat yang
diturunkan kepada Rasulullah tidak pernah satu ayat tetapi beberapa
ayat. Kemudian di dalam mushaf terdapat huruf ‘ayn (�) di pinggirnya,
menurut hemat penulis selama ini bahwa dari huruf ‘ayn (�) yang pertama
sampai yang kedua adalah al-munâsabah.

Berdasarkan al-munâsabah versi yang kelima ini maka pernyataan
Alquran tentang ibadah puasa dan hal-hal yang berkaitan dengannya
sudah dipaparkan secara detail. Bahkan pemaparan tentang puasa ini
terkesan lebih rinci bila dibanding dengan ibadah lainnya. Pemaparan
ini dapat dilihat pada ayat-ayat yang berdekatan (al-munâsabah) mulai
dari Q.S. al-Baqarah ayat 183-188. Ayat-ayat ini sudah cukup jelas memaparkan
tentang puasa baik dari segi akidah, syari’at, akhlak dan lain-lain.

Prinsip tentang akidah dapat dilihat melalui penggunaan kalimat
(�� ���� ����� �����) yang artinya “wahai orang-orang yang beriman”.
Penggunaan kalimat “wahai orang-orang yang beriman” dapat dipahami
bahwa sasaran kewajiban puasa adalah orang-orang yang beriman. Selain
sebagai sasaran kewajiban, kalimat ini dapat pula dipahami sebagai syarat
karena di ujung ayat terdapat kata “takwa” sebagai tujuan dari ibadah puasa.

Pada prinsipnya, antara sasaran dan syarat sulit untuk dipisahkan
dalam hal puasa karena keduanya menempati posisi yang sangat strategis.
Dikatakan sebagai “sasaran” karena hanya orang-orang yang beriman
saja yang dapat merespon kewajiban puasa dengan baik. Kemudian
dikatakan sebagai syarat karena tujuan puasa yaitu “takwa” tidak akan
dapat diperoleh secara otomatis kecuali setelah beriman. Adanya prasyarat
ini dapat dilihat melalui pernyataan Alquran yang mendahulukan iman
dari takwa sebagai berikut:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dengan takwa yang sebenar-benarnya dan janganlah kamu mati
kecuali dalam keadaan Islam”.

Ayat ini memanggil orang-orang yang beriman supaya bertakwa
sama halnya dengan ayat puasa. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
untuk mencapai jenjang takwa harus didahului oleh iman. Oleh karena
itu, tepat sekali ketika Alquran hanya mengajak orang-orang yang beriman
saja untuk melaksanakan puasa karena ada tujuan yang hendak dicapai
yaitu takwa. Adapun orang-orang yang tidak beriman dapat dipastikan
tidak akan mampu mencapai tujuan puasa dimaksud sehingga sia-sia
saja mengajaknya.

Kalimat yang diawali dengan (�� ���� ����� �����) ini disebutkan di
dalam Alquran sebanyak 89 (delapan puluh sembilan) kali dan termasuk
di dalamnya ayat yang mewajibkan tentang puasa.5 Adapun fokus pembicaraan
setelah kalimat ini adalah perintah atau larangan. Pada ayat puasa
terdapat bentuk perintah yaitu (��� ����� ������) yang artinya “diwajibkan
kepada kamu berpuasa”.

Perintah ini dapat dipahami sebagai bentuk syari’at karena terdapat
kata (� � �) yang artinya “diwajibkan” yang konotasinya adalah “perintah”.
Adapun yang dimaksud dengan kewajiban ialah pekerjaan yang memiliki
konsekwensi dari Tuhan yang apabila dikerjakan akan mendapat pahala
dan apabila ditinggalkan akan mendapat dosa.

Kata kutiba (� � �) ini diulangi lagi pada penggalan berikutnya yaitu
(��� ��� ��� ����� �� �����) yang artinya “sebagaimana diwajibkan
kepada umat-umat yang sebelum kamu”. Perbandingan disini bukan pada
puasa tetapi pada kewajiban karena boleh jadi jika puasa yang dibandingkan
ada kemungkinan puasa orang-orang terdahulu tidak wajib. Oleh karena
itu, yang diulangi pada penggalan ini adalah kata kutiba (� � �) bukan
kata al-ciyâm (������).

$pκ š‰r' ¯≈ tƒ t⎦⎪Ï% ©!$# (#θãΨ tΒ#u™ (#θà)®? $# ©! $# ¨,ym ⎯ÏμÏ?$s) è? Ÿωuρ ¨⎦ è∫θèÿsC ω Î) ΝçFΡ r&uρ tβθßϑ Î= ó¡ •Β ∩⊇⊃⊄∪ 4 

4 Q.S. Ali ‘Imrân ayat 102.
5 Lihat, Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bâqî, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfâz al-

Qur’ân al-Karîm, (Bayrût: Dâr al-Fikr, 1992), hlm. 105-109.
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Kemudian disebutkan pula tujuan yang ingin dicapai dari ibadah
puasa yaitu takwa. Menurut pengertian bahasa bahwa “takwa” adalah
“menjaga”, sedangkan menurut ahli filsapat ialah menjaga ketaatan
kepada Allah dari segala siksa-Nya.6 Adapun yang dimaksud dengan
takwa, menurut al-Jazâ’irî, ialah melaksanakan segala perintah Allah
dan menjauhi segala larangan-Nya.7

Adapun hal-hal yang berkenaan dengan puasa di dalam Q.S. al-
Baqarah ayat 183 menjelaskan tentang syarat berpuasa yaitu iman.
Selanjutnya ditegaskan pula di dalam ayat ini bahwa hukum puasa adalah
wajib yang kewajiban ini dimulai dari umat-umat terdahulu. Kemudian
ayat ini menjelaskan tentang tujuan dari berpuasa yaitu untuk mencapai
prediket takwa.

Setelah Alquran menyebutkan syarat, status hukum dan tujuan
berpuasa lalu pada ayat berikutnya disebutkan pula jumlah hari-hari yang
diwajibkan berpuasa. Ungkapan tentang jumlah hari ini masih besifat
global dan belum dijelaskan secara rinci baik mengenai jumlah harinya
maupun waktu pelaksanaannya. Dalam tataran ini Alquran masih mem-
beritahukan bahwa puasa yang diwajibkan itu tidak berlangsung lama.

Masih dalam ayat yang sama, Alquran menjelaskan bahwa ada
pengecualian-pengecualian dalam pelaksanaan ibadah puasa. Orang-
orang yang sedang sakit atau musafir tidak diwajibkan berpuasa pada
waktu tersebut tetapi wajib menggantinya pada hari-hari yang lain.
Pengecualian berikutnya diberikan kepada orang-orang yang sama sekali
tidak sanggup berpuasa tetapi dialihkan dalam bentuk lain yang disebut
dengan fidyah.

Dalam hal pengecualian ini Alquran mengajak orang-orang yang
berpuasa untuk berprilaku tamawwu’. Adapun yang dimaksud dengan
prilaku tamawwu’ ini adalah melebihkan ganti dari kadar yang sudah
diwajibkan. Meskipun secara literal bahwa prilaku ini ditujukan kepada
orang-orang yang sakit dan musafir serta orang-orang yang tidak punya
kemampuan berpuasa sama sekali namun secara moral prilaku ini
ditujukan kepada semua pihak.

6 ‘Alî al-Jurjânî, al-Ta’rîfât, (Bayrût: Dâr al-Kitab al-’Arabî, 1405 H), hlm. 90.
7 Abû Bakr Jâbir al-Jazâ’irî, Aysar al-Tafâsîr, Juz 1, (al-Madînah al-Munawwarah:

Maktabah al-’Ulûm wa al-Hukm, 2003), hlm. 160.
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Pada penggalan terakhir ayat ini ditutup dengan sebuah statement
bahwa puasa adalah lebih baik jika hal tersebut diketahui. Menurut
al-Jazâ’irî, pengetahuan tentang manfaat-manfaat puasa adakalanya
dalam konteks kehidupan duniawi seperti menghilangkan berbagai macam
penyakit. Adapun dalam konteks kehidupan ukhrawi dapat ditandai
dengan pengampunan dosa.8

Di dalam Q.S. al-Baqarah ayat 184 ini digambarkan tentang karakteristik
hukum Tuhan pada puasa yang memuat motivasi dan pengecualian-
pengecualian. Maksudnya, hukum Tuhan digambarkan di dalam ayat
ini tidak bersifat pemaksaan tetapi lebih mengarah kepada kesadaran.
Hal ini dapat dipahami dari pernyataan bahwa “puasa itu lebih baik
jika kamu mengetahui”.

Adapun pada ayat berikutnya (Q.S. al-Baqarah ayat 185) dijelaskan
tentang prinsip hukum Tuhan yaitu ingin memudahkan manusia dan
tidak untuk mempersulit. Hal ini dapat dilihat dari pengulangan dispensasi
untuk orang-orang yang sakit dan musafir. Pengulangan ini mengindikasikan
bahwa hukum Tuhan bersifat mengatur manusia bukan memaksa.

Jika pada ayat 183 dan 184 belum dijelaskan tentang waktu berpuasa
maka pada ayat ini (Q.S. al-Baqarah ayat 185) dijelaskan bahwa puasa
dilakukan pada bulan Ramadan. Mengingat bahwa ibadah puasa termasuk
ke dalam kategori “berat” maka tidak sepantasnya jika kewajiban tersebut
langsung diterapkan. Pola yang seperti ini menunjukkan bahwa untuk
memberlakukan suatu ketetapan hendaklah dilakukan sosialisasi terlebih
dahulu.

Ayat ini dikaitkan pula dengan esensi dan eksistensi Alquran yang
menjadi petunjuk bagi manusia. Ketika esensi dan eksistensi Alquran
ini dikaitkan dengan puasa maka dapat dipahami bahwa segala hal ihwal
yang berkaitan dengan puasa sudah dijelaskan oleh Alquran. Dengan
kata lain, penjelasan Alquran tentang puasa sudah cukup jelas dan tidak
perlu penambahan-penambahan.

Kejelasan petunjuk Alquran tentang ibadah puasa menyebabkan
ibadah ini minim dari khilâfiyah (perbedaan pendapat). Adapun yang
menjadi perbedaan hanyalah menentukan awal dan akhir Ramadan

8 Ibid., hlm. 161.
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yang sebenarnya tidak perlu terjadi jika masing-masing mau kembali
kepada Alquran. Dalam tataran ini Alquran hanya menggunakan kata
syahida (���) bukan kata ru’yah dan bukan pula kata hisab.

Prinsip hukum Tuhan yang sifatnya untuk memudahkan ini wajib
disyukuri oleh manusia. Tentu saja yang dimaksud disini tidak hanya
terbatas pada ibadah puasa saja akan tetapi semua hukum Tuhan wajib
disyukuri karena prinsipnya sudah pasti untuk memudahkan. Selain
sifatnya memudahkan maka semua hukum Tuhan bersifat menata
kehidupan manusia ke arah yang lebih baik.

Secara umum dapat disimpulkan dari ayat ini bahwa hal ihwal
mengenai ibadah puasa dikembalikan saja kepada Alquran. Manusia
tidak perlu melakukan intervensi dalam hal ini karena semuanya sudah
cukup jelas. Adanya intervensi manusia pada ibadah puasa ini terkesan
bahwa prinsip hukum Tuhan yang sifatnya memudahkan menjadi kabur.
Kemudian intervensi ini juga dapat menghambur-hamburkan dana,
waktu dan tenaga hanya gara-gara menentukan awal dan akhir Ramadan.

Ketika ayat sebelumnya menjelaskan tentang karakteristik hukum
Tuhan maka pada ayat berikutnya (Q.S. al-Baqarah ayat 186) dijelaskan
pula tentang hubungan manusia dengan Tuhan. Ketika ayat ini dimasukkan
ke dalam paket ayat-ayat puasa maka dapat dipahami bahwa salah
satu tujuan dari ibadah puasa adalah membangun kedekatan manusia
dengan Tuhan.

Di dalam ayat ini manusia diposisikan sebagai “hamba atau budak”
yang terus-menerus memiliki ketergantungan kepada Tuhan sebagai
“majikan”. Untuk mendapatkan prediket “hamba atau budak” ini maka
puasa adalah jalan yang terbaik ditawarkan oleh ayat ini karena hakikat
dari puasa adalah menetralisir hawa nafsu. Urgensi melakukan penetralisiran
ini karena hawa nafsu selalu membuat manusia tercerabut dari akar-
akar kemanusiaannya.

Manusia yang sudah mendapatkan prediket “hamba atau budak”
Tuhan dapat ditandai melalui tiga hal yaitu melakukan permohonan
hanya kepada Tuhan, memenuhi segala perintah-Nya dan hanya beriman
kepada-Nya. Ketiga prihal ini menunjukkan tentang kemurnian tawhid
yaitu menempatkan Tuhan pada posisi yang paling tinggi lagi mulia
dan menempatkan diri pada posisi yang paling rendah lagi hina.
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Di dalam ayat ini dijelaskan bahwa manusia yang mampu menempatkan
posisi ini disebut sebagai tipe manusia yang cerdas. Menurut al-Râzî,
orang-orang yang cerdas adalah orang-orang yang memiliki kemampuan
untuk menyeimbangkan antara kehidupan agama dengan kehidupan
dunia. Hal ini dapat mereka lakukan karena telah berhasil memahami
maksud dari petunjuk-petunjuk Tuhan.9

Q.S. al-Baqarah ayat 186 ini pada prinsipnya menjelaskan bahwa
hukum-hukum Tuhan hanya dapat direspon oleh orang-orang yang dapat
memahami tentang Tuhan. Untuk memahami ini maka puasa memiliki
peran yang sangat penting dalam menciptakan terjalinnya hubungan
manusia dengan Tuhan. Dengan kata lain, selama Tuhan belum dipahami
secara baik dan benar maka hukum-hukum-Nya tidak akan pernah dapat
direspon dengan baik.

Salah satu contoh pendekatan yang dilakukan Tuhan kepada manusia
adalah bahwa Tuhan sangat memahami sifat-sifat manusia sebagaimana
disebutkan di dalam Q.S. al-Baqarah ayat 187. Di dalam ayat ini dijelaskan
bahwa boleh melakukan hubungan suami isteri pada malam bulan
Ramadan. Pernyataan ini menunjukkan bahwa sebelumnya ada larangan
melakukan hal tersebut.

Munculnya kebolehan ini disebutkan di dalam ayat bahwa Allah
mengetahui munculnya pengkhianatan sekiranya aturan tentang melakukan
hubungan suami isteri di malam bulan Ramadan tetap dilarang. Pesan
yang dapat dipahami dari ayat ini adalah bahwa hukum yang hendak
diberlakukan harus sejalan dengan kemampuan manusia dan jika tidak
sejalan maka dapat dipastikan akan terjadi pelanggaran-pelanggaran
terhadap hukum dimaksud.

Selanjutnya ayat ini menjelaskan adanya batasan-batasan yang
dibuat dalam ibadah puasa. Batasan-batasan tersebut bertujuan untuk
menggiring puasa yang dilakukan agar sampai kepada tujuan yang
sebenarnya yaitu takwa. Meskipun demikian, pencapaian tujuan ini sangat
ditentukan oleh kepatuhan terhadap batasan-batasan yang sudah disebutkan
di dalam ayat-ayat puasa.

9 Fakhr al-Dîn al-Râzî, Mafâtîh al-Ghayb, Juz 5, (Bayrut: Dâr Ihyâ’ al-Turrâts
al-’Arabî, 1420 H), hlm. 266.
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Pada prinsipnya, ayat ini menggambarkan tentang format hukum
Tuhan yang berada di antara dua batas. Adapun di luar batas yang sudah
ditentukan tidak lagi termasuk ke dalam jangkauan hukum Tuhan.
Hal ini menunjukkan bahwa hukum tersebut hanya mengikat pada
waktu dan tempat tertentu saja bukan berlaku selamanya. Sebagai
contoh, batasan-batasan yang dibuat pada puasa hanya berlaku pada
saat puasa tersebut berlangsung tidak untuk selamanya.

Ayat terakhir dari ayat-ayat puasa mengaitkan ibadah puasa dengan
persoalan harta (Q.S. al-Baqarah ayat 188). Disini terdapat dua larangan
yaitu tidak boleh memakan harta secara batil dan tidak boleh pula
memperolehnya dengan cara memanipulasi. Larangan ini dapat dipahami
melalui dua pengertian yaitu sebagai implikasi dan sebagai syarat.

Adapun yang dimaksud sebagai implikasi ialah bahwa orang-
orang yang sudah mengerjakan puasa tidak lagi mau memakan dan
mengambil harta orang lain dengan cara yang dilarang oleh syari’at.
Sedangkan yang dimaksud syarat ialah bahwa tidak memakan dan
mengambil harta orang lain dengan cara yang dilarang oleh syari’at
merupakan syarat untuk mendapatkan puasa yang berkualitas.

Berdasarkan ayat-ayat yang menjelaskan tentang hal ihwal puasa
maka pertanyaan-pertanyaan seperti yang diajukan di atas akan dapat
terjawab dengan sendirinya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
setiap ibadah yang ditetapkan di dalam Alquran sudah ada ayat-ayat
yang memberikan rincian tentangnya.
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